BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh non
performing loan dan loan to deposit ratio terhadap Profitabilitas (ROA) pada BPR
Sukabumi Cabang Kalapanunggal periode 2014-2018 dengan melihat laporan
keuangan. Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis dari penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Non Performing Loan berpengaruh negatif secara parsial terhadap
Profitabilitas (ROA) pada BPR Sukabumi Cabang Kalapanunggal
periode 2014-2018 dengan hasil uji t sebesar -4,610 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000. Hal ini dikarenakan Profitabilitas tidak hanya
dipengaruhi olen NPL, tetapi dipengaruhi oleh perputaran piutang, dan
persediaan menurun, penurunan current ratio peningkatan aktiva tetap
lebih besar daripada aktiva lancarnya.

2. Loan To Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan secara parsial
terhadap Profitabilitas (ROA) pada BPR Sukabumi Cabang
Kalapanunggal periode 2014-2018 dengan hasil uji t sebesar 2,271
dengan tingkat signifikan 0.027.

Loan To Deposit Ratio berpengaruh positif karena jika LDR yang
disalurkan oleh bank itu tinggi, maka ROA yang didapatkan akan tinggi
(dalam artian bank tersebut harus menyalurkan dana kepada nasabah

sesuai dengan ketentuan yang ada) sehingga nantinya tidak akan
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menimbulkan kredit bermasalah. Karena semakin tinggi atau semakin
banyak kredit yang disalurkan kepada nasabahnya maka akan semakin
tinggi pendapatan bunga yang akan didapatkan oleh bank BPR

3. Non Performing Loan dan Loan To Deposit Ratio berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas (ROA) pada BPR
Sukabumi Cabang Kalapanunggal periode 2014-2018 dengan hasil uji F

sebesar 12,697 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.

1.2 Saran

1. Kondisi Non Performing Loan bank yang tinggi akan menggerogoti
laba perbankan, bahkan jika tidak dikelola dengan baik maka akan
mengganggu kesehatan bank serta mengancam kelangsungan hidup
bank. Karena jika NPL tinggi akan berpengaruh terhadap laba. Untuk
itu bank harus berhati-hati dan selektif serta mengawasi kualitas aktiva
untuk menghindari peningkatan NPL.

2. Bank harus lebih meningkatkan lagi kualitas pemberian kreditnya dan
lebih aktif menyalurkan kreditnya kepada masyarakat.

1. Bagi Perbankan harus bisa menjaga Profitabilitas bank dengan baik,
karena  profitabilitas  merupakan  suatu  keuntungan  yang
menggambarkan bank dapat mengelola keuangannya dengan baik atau
sebaliknya.

2. Bagi perbankan sebelum melakukan kebijakan harus terlebih dahulu

mengkaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas
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sehingga dalam pelaksanannya akan saling menguntungkan antara
pihak kreditor dan pihak perbankan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel
penelitian dan diharapkan agar pembahasannya lebih lengkap dan
menambah variabel yang digunakan agar hasil penelitiannya lebih

representatif.



